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Kata kunci : kesulitan belajar siswa

Pada pelaksanaan evaluasi bahasa Jawa terdapat beberapa siswa yang tidak mencapai KKM yang telah ditentukan, dengan adanya hasil evaluasi yang tidak mencapai standar KKM tersebut, dari pihak guru harus melakukan tindak lanjut mengenai bagaimana cara mengatasi siswa yang tidak bisa mencapai standar KKM bahasa Jawa. Tindakan yang dilakukan guru biasanya dengan cara menganalisis kesulitan siswa pada saat menyelesaikan soal, baik itu kesulitan yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri maupun dari luar siswa. Setelah dilakukan analisis terhadap hasil belajar siswa, guru akan mengetahui apa saja kesulitan siswa dalam mengerjakan soal-soal bahasa Jawa, sehingga untuk selanjutnya kesulitan-kesulitan tersebut dapat diminimalisir. Hal inilah yang menjadikan peluang diadakannya penelitian yang berhubungan dengan kesulitan belajar siswa di SMP Negeri 1 Lebaksiu Kabupaten Tegal.
Permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apa saja jenis kesulitan belajar siswa pada materi ulangan harian bahasa Jawa kelas VIII E SMPN 1 Lebaksiu semester genap tahun 2010/2011?” dan “Apa saja penyebab kesulitan belajar siswa pada ulangan harian bahasa Jawa kelas VIII E SMPN 1 Lebaksiu semester genap tahun 2010/2011?” Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar siswa pada materi ulangan harian bahasa Jawa kelas VIII E SMPN 1 Lebaksiu semester genap tahun 2010/2011 dan mendeskripsikan penyebab kesulitan belajar siswa pada ulangan harian bahasa Jawa kelas VIII SMPN 1 Lebaksiu semester genap tahun 2010/2011.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Sumber data pada penelitian ini adalah lembar jawaban ulangan harian ke-1 dan 2 kelas VIII E SMPN 1 Lebaksiu dan hasil wawancara dengan guru bahasa Jawa dan siswa. Data penelitian berupa kesulitan belajar siswa dan penyebab kesulitan belajar siswa kelas VIII E SMPN 1 Lebaksiu pada ulangan harian semester genap tahun 2010/2011. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu teknik dokumentasi dan teknik wawancara. Analisis data pada penelitian ini dilakukan dengan pengklasifikasian data. Data penelitian yang telah dianalisis dan disimpulkan akan dipaparkan secara deskriptif.
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu jenis kesulitan belajar siswa pada ulangan harian ke-1 adalah (a) siswa tidak dapat menerapkan penggunaan kosakata ngoko dan krama dalam sebuah kalimat; (b) siswa tidak dapat meneruskan pepindhan dari kata panase; (c) siswa tidak dapat mengidentifikasi bagian dari sebuah laporan kunjungan. Siswa merasa kesulitan apabila diminta untuk menyebutkan bagian pembuka, isi, dan penutup dari sebuah laporan. Pada ulangan harian ke-2, kesulitan belajarnya adalah (a) siswa tidak dapat menyebutkan pokok-pokok dari sebuah paragraf; (b) siswa tidak dapat menyebutkan padanan kata anjrah; (c) siswa tidak dapat mendefinisikan arti/maksud dari wangsalan; (d) siswa tidak dapat menyebutkan arti wangsalan dari sebuah kalimat “Jenang gula kowe aja lali”; (e) siswa tidak dapat memberi contoh dari purwakanthi basa, karena kurangnya pengetahuan siswa dalam membedakan antara purwakanthi basa / lumaksita dan purwakanthi guru sastra; (f) siswa tidak dapat mendefinisikan arti/maksud dari tembung entar; dan (g) Siswa tidak dapat menyebutkan alasan/penyebab mengapa Wibisana diusir oleh prabu Dasamuka dari negara Alengkadiraja.

Faktor penyebab kesulitan belajar siswa terdapat dua jenis, yaitu faktor internal dan eksternal siswa. Faktor internal (berasal dari dalam diri siswa) adalah siswa tidak sepenuhnya menguasai tingkatan bahasa Jawa (ngoko dan krama), kondisi kesehatan siswa yang kurang fit, siswa tidak terlalu mengerti soal yang berbentuk hafalan, dan kurang tertariknya siswa terhadap pelajaran bahasa Jawa. Selain faktor internal, terdapat juga faktor eksternal (berasal dari luar diri siswa), yaitu teknik pengajaran yang dianggap membosankan bagi siswa, dan keadaan lingkungan di sekitar kelas yang kurang mendukung, misalnya kondisi yang berisik dan bising membuat siswa tidak bisa berkonsentrasi penuh pada saat mengikuti pelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang diberikan kepada guru bahasa Jawa yaitu guru hendaknya lebih kreatif dan teliti dalam memilih teknik dan metode kegiatan pembelajaran, agar kesulitan belajar siswa dapat diminimalisir dan para siswa dapat mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Guru hendaknya melakukan tindak lanjut pada siswa-siswa yang mengalami kesulitan belajar, misalnya dengan mengadakan remedial bagi siswa-siswa tersebut.

